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ABSTRAK

Kasus penyakit virus corona (COVID-19) muncul pertama kali di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada
Desember 2019 dan telah menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Di Indonesia kasus positif
pertama terkonfirmasi pada 2 Maret 2020 dan terus meningkat hingga sekarang. Kebijakan untuk
mencegah penyebaran COVID-19 terus dilakukan pemerintah salah satunya dengan menghimbau
penggunaan telemedicine. Untuk mengetahui penggunaan telemedicine sebagai solusi pelayanan
kesehatan di Indonesia pada masa pandemic COVID-19 dilakukan penelitian analisis kualitatif pada
media daring nasional. Analisis data kualitatif dilakukan menggunakan Nvivol2 plus agar dapat
memperoleh data konten, klasifikasi data, pemetaan tema, analisis keterkaitan konten, dan word
cloud. Hasil analisis uji pearson menunjukkan telemedicine berkorelasi kuat dengan himbauan
pemerintah (pearson coefficient correlation = 0.91) yang menjadikan telemedicine solusi pelayanan
kesehatan di Indonesia pada masa pandemic COVID-19.
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PENDAHULUAN

Kasus penyakit virus corona
(COVID-19) muncul pertama kali di
Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada
Desember 2019 dan telah menyebar ke
seluruh dunia (Chang & Boudier-Revéret,
2020). Di Indonesia kasus positif pertama
terkonfirmasi pada 2 Maret 2020 dan terus
meningkat hingga tulisan ini dibuat (Betty,
2020; lhsanuddin et al., 2020) Pelayanan
kesehatan yang belum siap untuk
menghadapi COVID-19 menyebabkan
peningkatan kasus terus terjadi di
Indonesia (Azwar & Setiati, 2020). Hal
tersebut akhirnya membuat Presiden
Indonesia mengambil langkah untuk
mengimplemen-tasikan Pembatasan Soisal
Berskala Besar atau (PSBB) pada Maret
2020 dan beberapa kali diberlakukan
kembali di beberapa wilayah yang rentan

penyebaran COVID-19. Kebijakan
tersebut juga diikuti dengan kebijakan
untuk membatasi diri dalam beraktivitas
diluar rumah dan bertemu dengan orang
(physical distancing) serta himbauan
menggunakan platform telemedicine untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan
(Prabowo, 2020; Putra, 2020).
Telemedicine adalah salah satu
strategi pencegahan penyebaran COVID-
19 di banyak negara, karena telemedicine
merupakan penyediaan pelayanan
kesehatan menggunakan teknologi
komunikasi elektronik. Pasien dan tenaga
medis tidak perlu bertemu langsung dalam
suatu tempat namun tetap berkomunikasi
melalui sutau aplikasi. (Chang & Boudier-
Revéret, 2020; Prabowo, 2020; Song et al.,
2020). Telemedicine terdiri dari beberapa
bentuk yaitu konsultasi daring, skrining
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dan chatbot. Dengan beragamnya metode
telemedicine, pasien dapat melaporkan
gejala yang dirasakan dan mendapatkan
saran maupun arahan terkait penyakitnya
(Vidal-Alaball et al., 2020). Keuntungan
penggunaan telemedicine, selain menjadi
solusi bagi pasien untuk mendapatkan
penanganan di tengah wabah COVID-19
adalah murah, mudah diakses dan
memberikan kenyamanan bagi pasien.
Sedangkan bagi tenaga medis dapat
membuat pelayanan menjadi efektif dan
efisien baik dalam monitoring, evaluating
maupun educating. (Turolla et al., 2020;
Vidal-Alaball et al., 2020).

Penelitian terdahulu mengungkap-
kan di mancanegara, telemedicine telah
digunakan dalam penanganan kasus
pulmonary, musculoskeletal, neurologi
(Chang & Boudier-Revéret, 2020; Cottrell
& Russell, 2020; Gonzalez-Gerez et al.,
2020; Randelli & Compagnoni, 2020;
Turolla et al., 2020). Hasil dari penerapan
telemedicine  sama  bahkan lebih
memuaskan dibandingkan dengan
pelayanan tatap muka pada umumnya.
namun sampel penelitian terdahulu hanya
sedikit dan  tidak ada evaluasi
berkelanjutan (Agostini et al., 2015;
Bernal et al., 2017; Castrodad et al., 2019;
Cottrell et al., 2016; Jiang et al., 2018;
Shukla et al., 2016). Sedangkan di
Indonesia telemedicine pernah
dikembangkan oleh Kementerian
Kesehatan sejak 2012 dan bekerja sama
dengan pihak ketiga. Aplikasi tersebut
dinamakan Telemedisin Indonesia
(TEMENIN), namun dalam pemanfaatan-
nya saat pilot project 2017 terkendala oleh
kurangnya  pemahaman  penggunaan
teknologi dan pemahaman terkait urgensi
penggunaan telemedicine tersebut (Davis,
1989; Nugraheni et al., 2020). Sehingga
peneliti tertarik untuk meninjau kembali
penggunaan telemedicine dalam situasi
yang berbeda yakni di masa pandemic
COVID-19 seperti saat ini, dimana
pelayanan tatap muka sangat terbatas dan
beresiko meningkatkan penyebaran
COVID-19.
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Penelitian ini diharapkan akan
menjawab pertanyaan penelitian, yaitu
“Bagaimana telemedicine sebagai solusi
pelayanan kesehatan di masa pandemik
covid-19 melalui portal berita daring
Indonesia?”

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis kualitatif konten portal
berita daring yang bertujuan untuk
menjelaskan  penggunaan telemedicine
sebagai solusi pelayanan kesehatan di
masa pandemi COVID-19. Sampel
penelitian ini adalah pemberitaan media
online nasional. tentang pemanfaatan
telemedicine yang dipublikasikan antara
Maret- Juni 2020. Penggunaan sampel
disesuaikan dengan kemunculan atau
terdeteksinya COVID-19 di Indonesia.

Peneliti menggunakan kata kunci
“telemedicine” dan mencari pada empat
(4) portal berita daring yang dianggap
kredible dan aktif dalam melakukan
pemberitaan COVID-19 di Indonesia yakni
Kompas.com, Detik.com, Liputan6.com,
dan Tempo.co. Berita yang ditemukan
kemudian dijadikan objek analisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

Peneliti men-capture objek analisis
tersebut menggunakan Ncapture dan
melakukan coding serta analisis data
menggunakan teknik breaking coding.
Breaking coding adalah pengkodean data
berdasarkan konsep utama, dimana konsep
utama penelitian ini adalah “Telemedicine
sebagai solusi pelayanan kesehatan di
masa pandemi COVID-19.” Berdasarkan
konsep tersebut, peneliti mengklasifikasi
dan  mengkategorisasi  data  yang
ditemukan.

Software Nvivo 12 plus juga
digunakan sebagai alat analisis data pada
penelitian ini. Fitur-fitur pada Nvivo 12
plus yang digunakan antara lain grafik
hierarki untuk mendapatkan data topik
yang dominan; tab silang  untuk
perbandingan topik antar media online;
analisis cluster untuk memahami korelasi
antar topik; dan frekuensi kata untuk
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memahami konsep utama. Hasil yang
diperoleh kemudian dibahas dan dijadikan
landasan menjawab pertanyaan penelitian
dan  menghasilkan  konsep  dengan
diperkuat jurnal-jurnal terbaru terkait
telemedicine.

HASIL PENELITIAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
terdapat 10 kata kunci penting terkait
“Telemedicine sebagai solusi pelayanan
kesehatan di masa pandemi COVID-19”
yang ditemukan pada portal media daring
nasional di Indonesia. Gambaran kata
kunci tersebut diilustrasikan pada Gambar

1.
telefiedicine =

&ISIIBII*""t [I

5 r“ma indonesia
=masvara|ﬂ|t

hata

berikut.
Gambar 1. Keyword Cloud pada Media
Daring Nasional

Distribusi 5 kata kunci teratas
terkait “Telemedicine sebagai solusi
pelayanan kesehatan di masa pandemi
COVID-19” pada portal media daring
nasional disajikan pada Tabel 1. dibawah
ini.

Tabel 1. Persentase Kata Kunci Teratas
pada Media Daring Nasional

Kata Panjang Hitung Persentase
Kata (%)

Covid 5 517 2.32

Pasien 6 275 1.23

Kesehatan 9 265 1.19

Rumah 5 244 1.09

Telemedicine 12 217 0.97

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 1
diketahui bahwa kata “covid” merupakan
kata yang paling banyak disebut yang
jumlah  hitungnya  mencapai 517
pengulangan. Hal ini seiring dengan portal
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media daring terus membahas
perkembangan dari virus yang saat ini
masih menjadi pandemic di dunia sejak
Desember 2019, dimana new coronavirus
ini muncul di Wuhan (Porcher, 2020).
Selain itu, kata kunci “rumah” juga berada
di posisi 4 teratas. Hal ini berkaitan dengan
himbauan pemerintah agar masyarakat
tetap di rumah dan mengurangi kegiatan
yang menyebabkan kerumunan (Prabowo,
2020; Putra, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian pada 4
(empat) portal berita daring nasional yakni
Kompas.com, Detik.com, Liputan6.com,
dan Tempo.co, topik atau konsep dominan
yang relevan dengan “Telemedicine
sebagai solusi pelayanan kesehatan di
masa pandemi COVID-19” disajikan pada
gambar berikut.

17,97% | 11.06%
52.53%
6.91%
8.76%
2.76%

Gambar 2. Konsep Dominan pada Media
Daring Nasional

Distribusi  topik atau  konsep
dominan yang relevan dengan “Telemedi-
cine sebagai solusi pelayanan kesehatan di
masa pandemi COVID-19” pada portal
media daring nasional disajikan pada
Tabel 2. dibawah ini.

Tabel 2. Persentase Konsep Dominan pada
Media Daring Nasional

Topik Media Daring (%) Total
1 2 3 4 (%)

Himbauan IDI 455 435 0 0 276

Himbauan 6.82 152 189 0 11.06

Pemerintah

Inovasi 136 652 69 0 876

Digital

Pengguna 0 109 138 8 6.91

Startup 25 109 103 24 17.97

Telemedicine 50 52.2 50 68 52.53
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Ket : 1: Detik.com; 2: Kompas.com; 3: Liputan6.com
; 4: Tempo.com

Presentase  terbesar  mengenai
konsep dominan yang dibahas adalah
telemedicine, yang mencapai 52.53%. Dan
di peringkat kedua ada konsep ‘startup’
yang mencapai 17.97%. Kedua konsep
tersebut relevan dengan topik penelitian
“Telemedicine sebagai solusi pelayanan
kesehatan di masa pandemi COVID-19”
mengingat bentuk dari telemedicine tidak
terlepas dari pemanfaatan startup. Aplikasi
diharapkan menjadi solusi bagi pasien
untuk mendapatkan penanganan di tengah
wabah COVID-19 dengan tetap
memberikan kenyamanan dan keamanan
bagi pasien dan tenaga medis (Turolla et
al., 2020; Vidal-Alaball et al., 2020).

Hasil  korelasi  konsep-konsep
dominan terkait telemedicine sebagai
solusi pelayanan kesehatan di masa
pandemi COVID-19 pada portal media
daring nasional disajikan pada Tabel 3.
dibawah ini.

Tabel 3. Korelasi Konsep Telemedicine
sebagai Solusi Pelayanan Kesehatan di
Masa Pandemi Covid-19

Main Nodes Nodes p*

Telemedicine  Himbauan Pemerintah ~ 0.91
Startup 0.90
Pengguna 0.83
Inovasi Digital 0.72
Himbauan IDI 0.60

Ket: *Uji Pearson; p = Pearson correlation coefficient

Berdasarkan  koefisien  korelasi
Pearson terlihat bahwa pada pemberitaan
pada 4 (empat) portal berita daring
nasional, konsep terkait telemedicine
berkorelasi tertinggi dengan himbauan
pemerintan  yakni  0.91. Hal ini
menunjukkan pemanfaatan telemedicine di
masa pandemi semakin meningkat apabila
ada peningkatan himbauan pemerintah.
Telemedicine juga berkorelasi dengan
startup, pengguna, inovasi digital dan
himbauan DI, secara berurutan dengan
nilai 0.91, 0.90, 0.83, 0.72, 0.60.
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Telemedicine adalah suatu jenis
teknologi informasi guna mentransfer
informasi medis, diagnosis, terapi dan
pendidikan (Perednia, 1995). Transfer
informasi  dilakukan melalui gambar,
video, audio yang interaktif antara pasien
dengan tenaga medis (Hong et al., 2020).
Selain itu, beberapa fitur dalam aplikasi
telemedicine yang dapat dimanfaatkan
adalah konsultasi daring, skrining dan
chatbot (Vidal-Alaball et al., 2020).

Penggunaan telemedicine oleh
tenaga medis dan pasien dapat membuat
pelayanan menjadi efektif dan efisien baik
dalam monitoring, evaluating maupun
educating di masa pandemic seperti saat
ini.  Dengan  beragamnya  metode
telemedicine, pasien dapat melaporkan
gejala yang dirasakan dan mendapatkan
saran maupun arahan terkait penyakitnya.
Di  mancanegara telemedicine telah
digunakan dalam penanganan kasus
pulmonary, musculoskeletal, neurologi
(Chang & Boudier-Revéret, 2020; Cottrell
& Russell, 2020; Gonzalez-Gerez et al.,
2020; Randelli & Compagnoni, 2020;
Turolla et al., 2020; Vidal-Alaball et al.,
2020).

Sebagai upaya pencegahan
penyebaran COVID-19, pemerintah di
Indonesia aktif menghimbau masyarakat
dan tenaga medis untuk menggunakan
hasil startup berupa telemedicine sebagai
aplikasi layanan kesehatan masyarakat
jarak jauh atau online antara rumah sakit
dan pasien (Machmud et al., 2020).
Namun dalam penyelenggaraannya, ada
beberapa tantangan yang muncul seperti
kemampuan teknologi, keamanan data dan
privasi pasien, peraturan perundangan,
pedoman penggunaan dan masalah pasien
secara individu itu sendiri (Hikmahwati &
Sulistiadi, 2020). Sehingga, dalam hal
pemanfaatan telemedicine, pemerintah
harus tetap hadir dalam penentuan
kebijakan dan menjalin kerja sama dengan
rumah sakit dan tenaga medis secara
berkelanjutan (Hikmahwati & Sulistiadi,
2020; Machmud et al., 2020).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari portal media daring nasional, dapat
disimpulkan bahwa telemedicine telah
digunakan sebagai salah satu solusi
pelayanan kesehatan di masa pandemik
covid-19 dan berkorelasi kuat dengan
himbauan  pemerintah  dan  startup.
Diharapkan penelitian selanjutnya bisa
fokus terhadap pemanfaatan telemedicine
dalam pelayanan kefisioterapian dan
kepuasan pengguna baik tenaga medis
maupun pasien di masa pandemic covid-
19.
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